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ABSTRAK 

Nama : Rara Ishati Paputungan 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Nim : 15.2.4.007 

Judul Skripsi : Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Kinerja 
Guru Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat 
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

Skripsi ini membahas tentang Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa 

Buyat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dengan sub masalah:(1) 

Bagaimana Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru di 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur (2). Apa saja hambatan serta solusi yang diambil Kepala 

Madrasah dalam menjalankan Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Mutu Kinerja Guru di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif, dimana 

subyekpenelitian adalah, Kepala Madrasah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, dan 

Siswa. Metodeyang penulis gunakan dalam pengumpulan data pada penulisan 

Skripsi ini adalahdengan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi yang 

akanmenggambarkan bagaimana Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Mutu Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru Di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur pada penerapannya menggunkan beberapa cara yakni :  

Pembinaan Kinerja Guru, Pengawasan atau Supervisi terhadap Kinerja Guru, 

Pembinaan Disiplin Tenaga Kependidikan, Pembinaan Motivasi, dan Pemberian 

Penghargaan. Dalam penerapannya juga tidak lepas dari permasalahan yang 

menjadi kendala terhadap pelaksanaan terhadap pelaksanaanpeningkatan Kinerja 

Guru Madrasah Tsanwiyah Miftahul Khoir Desa Buyat ada yang berasal dari 

guru,dari sekolah dan juga dari luar sekolah. Pelaksanaan Supervisi yang 

dilakukan selama ini belum membawahasil yang optimal terhadap kinerja guru. 

Supervisi pengajaran yangdilakukan hanya Observasi Kelas dan melihat 

perangkat PembelajaranGuru serta mengadakan pendekatan dengan memanggil 

guru yang tidakmenyiapkan perangkat pembelajaran tepat waktu. 

Kata Kunci : Kepala Madrasah, Mutu Kinerja Guru  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya semua lembaga pendidikan (Sekolah) berusaha agar tujuan 

dari peserta didik dapat tercapai sesuai yang diharapkan bersama. Oleh karena 

itu, semua lembaga pendidikan harus mempunyai guru yang betul – betul 

professional dalam bidangnya, serta berusaha agar segala gerak gerik dan tutur 

katanya menggambarkan manusia yang berbudaya.
1
 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah 

sebagai institusi (Lembaga) tempat masyarakat berharap tentang kehidupan yang 

lebih baik dimasa yang akan datang. Dengan demikian maka pendidikan perlu 

dikelola dan diberdayakan, agar sekolah dapat menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta pada giliranya lulusan 

disekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pembangunan bangsa. 

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional yang termuat dalam UU No 20 

tahun 2003 pasal 3 yakni Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta Peradaban Bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

                                                           

1
 Sulthon Mashud, Manajemen Profesi Kependidikan, (Kurnia Kalam Semesta:Cet 

1,Yogyakarta, 2014) h. 1. 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Hal tersebut sejalan dengan pemikiran tokoh pendidikan Indonesia Ki 

Hajar Dewantara bahwa pendidikan adalah sebagai penuntun, pembimbing, dan 

penunjuk arah bagi para peserta didik agar mereka dapat tumbuh dewasa sesuai 

dengan potensi dan konsep diri yang sebenarnya, sehingga mereka dapat tumbuh, 

dan secara langsung dapat bersaing dalam era global dimasa sekarang. 

Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan di atas bukanlah sesuatu yang 

mudah, namun diperlukan upaya yang optimal dalam penyelenggaraan 

pendidikan agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.
3
 

Kinerja Guru merupakan proses pembelajaran sebagai upaya 

mengembangkan kegiatan yang baik, sehigga tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan dicapai dengan baik melalui suatu kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target dan tujuan.
4
 

Untuk mewujudkan itu semua sangat ditentukan oleh kemampuan Kepala 

Madrasah dalam memperdayakan semua Komponen Pendidikan secara 

keseluruhan. Peran utama Kepala Madrasah antara lain mengembangkan agar 

sekolah menjadi Lembaga Pendidikan yang baik dan mampu mencapai tujuan 

                                                           

2
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 

3
 Ki Hajar Dewantara, Majelis Luhur Taman Siswa, 1977, h. 20-21. 

4
Hasbullah, Dasar – dasar ilmu pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada 1999) h.46 
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pendidikan. Kepala Madrasah bertugas dan bertanggung jawab menjaga dan 

memotivasi guru dan peserta didik juga termasuk staf administrasi
5
 

Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan Mutu Kinerja dilembaga 

Sekolah untuk memberikan fasilitas pembelajaran, melakukan pembinaan 

pertumbuhan jabatan guru, dan dukungan profesionalitas lainnya menjadi suatu 

kekuatan tersendiri bagi guru melaksanakan tugas profesionalnya. Kepala 

Madrasah yaitu sebagai pemimpin, manajer, pendidik,  supervisor dan motivator.
6
 

Dalam buku Guru yang menakjubkan bahwa guru yang baik itu terlahir, 

bukan dibentuk. Guru yang sejak lahir telah memiliki bakat – bakat sebagai 

seorang pendidik, selain mereka mudah menguasai bidang yang akan diajarkan, 

insyaallah juga memiliki kewibawaan yang cukup sehingga murid dan 

masyarakat sekitar benar – benar akan “mengakui bedanya” meskipun dia tidak 

menyatakan diri sebagai seorang diri guru. Demikian pula dalam 

menyampaikannya materi pelajaran, tentu mudah dicernah dan dipahami oleh 

murid – muridnya. Lebih dari itu apa yang disampaikannya, tidak sebatas 

perkataan belaka, namun tercermin pula dalam setiap tingkah lakunya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana Kinerja para guru 

dengan kondisi fasilitas sekolah yang kurang memadai. Kekurangan tersebut 

diantaranya Akses ke sekolah, akses jaringan internet, kurangnya sarana dan 

                                                           

5
Nancy Akert and Barbara N. Martin, JournalInternational of Education The Role of 

Teacher Leaders in School Improvement through the Perceptions of Principals Teachers, Vol. 

4, No 4, di akses pada 03 November 2018 

6
E Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosda karya 2004) 

h.98 
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prasarana, kurangnya tenaga guru, dan sistem penggajian. Hal yang membuat 

saya tertarik untuk mengangkat judul Skripsi tentang Strategi Kepala Madrasah 

Tanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat ini juga karena Kinerja seorang guru yang 

mengajar atau yang memberikan ilmu pengetahuan disekolah, sangat tergantung 

pada kondisi sekolah yang memadai sehingga kinerjanya dapat diukur atau dilihat 

apakah ada peningkatan atau tidak berdasarkan lingkungan sekolah atau strategi – 

Strategi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah tersebut. Mutu Kinerja juga 

berhubungan dengan jurusan yang saya pilih karena masih berhubungan seputar 

aktifitas administrasi. Penunjang yang paling utama memang terletak pada 

Kepala Madrasah yang menerapkan beberapa strategi untuk guru – guru 

disekolah. Berjalannya strategi – strategi tersebut, bisa dilihat apakah mengalami 

peningkatan atau tidak baik dari guru – guru maupun siswa – siswi disekolah 

tersebut.
7
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka masalah penelitian dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan Mutu Kinerja 

Guru di Sekolah MTS Miftahul Khoir  Desa Buyat Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur? 

2. Apa saja hambatan serta solusi yang diambil kepala sekolah dalam 

menjalankan Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan Mutu Kinerja 

                                                           
7
Imam Masbukin. Guru yang menakjubkan, (Jogjakarta: Buku Biru, 2010) h. 111 
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Guru Disekolah MTS Miftahul Khoir Desa Buyat Kabupaten  Bolaang 

Mongondow Timur? 

C. Pengertian Judul 

1. Strategi menurut Hammel dan Prahald (1995) dallam Hussein Umar, adalah 

tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus 

serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh 

para pelanggan di masa depan.
8
 

2. Kepala Sekolah adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk mengelola 

dan  memberdayakan berbagai potensi masyarakat serta orang tua untuk 

mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Perubahan pertama terjadi sejak 

ditetapkan Kepmendikbud RI nomor : 0296/U/1996 tanggal 1 Oktober 1996 

sampai dikeluarkannya Kepmendiknas RI Nomor 162/U/2003 tentang 

Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, seorang Kepala Sekolah 

tidak lagi sebagai pejabat struktural dengan eselon tertentu. Kepala Sekolah  

hanya seorang guru yang atas dasar kompetensinya diberi tugas tambahan 

mengelola satuan pendidikan. Jadi seorang kepala sekolah pada dasarnya 

seorang guru, yaitu seorang guru yang dipandang memenuhi syarat tertentu 

dalam memangku jabatan professional sebagai pengelola satuan pendidikan.
9
 

                                                           

8
Hussein Umar. Desain Penelitian Manajemen Srategik, (Jakarta:PT. Grafindo Persada. 

2010) h. 10 

9
Alimron. Iin., 2009. Kompetensi kepala sekolah, pengawas sekolah dalam supervisi 

pendidikan.http://iimrsch.wordpress.com/2009/03/23/kompetensi-kepala-sekolah-pengawas-

sekolah-dalam-supervisi-pendidikan/,  diakses pada tanggal 09 November 2018 

http://iimrsch.wordpress.com/2009/03/23/kompetensi-kepala-sekolah-pengawas-sekolah-dalam-supervisi-pendidikan/
http://iimrsch.wordpress.com/2009/03/23/kompetensi-kepala-sekolah-pengawas-sekolah-dalam-supervisi-pendidikan/


6 
 

 

3. Guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus digugu 

dan ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. Harus digugu artinya 

segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini 

sebagai kebenaran oleh semua murid. Sedangkan ditiru artinya seorang guru 

harus menjadi suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. 

Secara tradisional guru adalah seorang yang berdiri didepan kelas 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru sebagai pendidik dan pengajar 

anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua yang mengajarkan berbagai macam 

hal yang baru dan sebagai fasilitator anak supaya  dapat belajar dan 

mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, hanya 

saja ruang lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan mengajar di sekolah 

negeri ataupun swasta. 

Adapun pengertian guru menurut para ahli: 

a. Menurut Noor Jamaluddin : Guru adalah pendidik, yaitu orang dewasa 

yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak 

didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya 

sebagai makhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan 

individu yang sanggup berdiri sendiri.
10

 

b. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2017 Guru adalah jabatan 

fungsional, yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 

wewenang, dan hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam 

                                                           

10
 Jamaluddin, Noor.Pengertian guru, (Jakarta, Bumi Aksara 1978) h.1 

http://bayuzu.blogspot.com/
http://bayuzu.blogspot.com/2012/07/pengertian-guru.html
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pelaksanaan tugasnya didasarkan keahlian atau keterampilan tertentu serta 

bersifat mandiri.
11

 

c. Menurut Keputusan Menpan  Guru adalah Pegawai Negeri Sipil yang 

diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang 

untuk melaksanakan pendidikan di sekolah.
12

 

4. Kinerja atau prestasi kerja merupakan dari kata performance dalam bahasa 

Inggris. Kinerja erat kaitannya dengan prestasi yang dicapai seseorang atau 

lembaga dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kinerja ada 

hubungannya dengan pencapaian tujuan organisasi. Jika tujuan organisasi 

tercapai dengan baik, maka dapat dikatakan bahwa kinerja organisasi tersebut 

baik, sebaiknya jika tujuan organisasi tidak tercapai dengan baik maka kinerja 

organisasi tersebut kurang baik. 
13

 

Kinerja Sumber daya manusia adalah potensi atau hasil kerja (output) 

baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia dalam 

periode waktu ketika melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
14

 

 

 

                                                           

11
 . PP nomor 11 tahun 2017 

12
 . Keputusan MENPAN Nomor 84 Tahun 1993 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya; 

13
Budi Suhardiman. Studi Pengembangan Kepala Sekolah, (Jakarta: Renika Cipta, 2012)h . 26  

14
A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Refika 

Aditama, 2006) h 9  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang 

diharapkan adalah 

1. Untuk mendeskripsikan Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan 

Mutu Kinerja Guru di Sekolah MTs Miftahul Khoir Desa Buyat, 

Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

2. Mengetahui Langkah – langkah Strategi apa yang diambil dalam 

menyelesaikan hambatan yang didapat dalam meningkatkan Mutu Kinerja 

guru disekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui sejauh mana peran dan strategi yang digunakan 

Kepala Madrasah dalam meningkatkan Mutu Kinerja Guru di Sekolah 

Madrasa Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat  serta  hambatan dan 

solusi yang ditempuh Kepala Madrasah  dalam meningkatkan serta upaya 

yang dilaksanakan dalam meningkatkan Mutu Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala Madrasah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan, wawasan, serta dapat dijadikan bahan 

dalam ilmu metode penelitian, khususnya gambaran pengetahuan 
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tentang peran Kepala Madrasah dalam meningkatkan Mutu Kinerja 

Guru serta dapat dijadikan referensi/bahan perbandingan untuk bahan 

penelitian dengan judul yang berbeda. 

b. Guru, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

terhadap guru di sekolah untuk lebih mengoptimalkan kinerjanya 

sehingga dapat menjadi guru yang mempunyai kualitas berdasarkan 

Kinerja Mutu yang didapatkan dan dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik. 

c. Pihak terkait lainnya  

- Siswa – dan siswi 

- Keadaan dalam kelas 

- Proses belajar mengajar 
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BAB II  

   LANDASAN TEORITIS 

A. Konsep Kepala Sekolah  

 Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 

kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai 

dimensi satu dengan yang lain yang saling berkaitan dan saling menentukan. 

Karena sifatnya kompleks, sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat 

koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah adalah keberhasilah Kepala Sekolah. 

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah 

sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan 

Kepala Sekolah sebagai seorang yang di beri tanggung jawab untuk memimpin 

sekolah. 

Studi keberhasilan Kepala Sekolah menunjukan bahwa Kepala Sekolah 

adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. 

Berdasarkan rumusah hasil studi menunjukan bahwa betapa pentingnya peran 

kepala sekolah dalam menggerakan kehidupan sekolah mencapai tujuan. Ada dua 

hal yang perlu diperhatikan dalam rumusan tersebut yaitu sebagai berikut : 

a. Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi 

kekuatan penggerak kehidupan sekolah.  

b. Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi 

keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan 

siswa.  
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Dengan demikian, secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan 

sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 

terjai interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran. Dalam praktik organisasi kata memimpin, mengandung konotasi 

menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan 

teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan sebagainya.
15

 

1. Kompetensi Kepala Sekolah 

Dalam rangka peningkatan kualitas kepemimpinan kepala sekolah, ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan, yaitu seleksi dan pengangkatan, serta 

program pendidikan dan pelatihan. Melalui proses seleksi, mulai tahap awal, 

perseleksi, seleksi, telah diusahkan langkah – langkah sebagai penentuan 

persyaratan, pengaitan antara kualifikasi calon dengan spesifikasi jabatan kepala 

sekolah. Dengan proses seleksi kepala sekolah yang terpilih secara objektif sesuai 

dengan persyaratan serta kompetensi yang diharapkan.  

2. Keterampilan Kepala Sekolah 

 Dibawah ini diuraikan beberapa keterampilan kepala sekolah yaitu : 

a. Kepala Sekolah sebagai pejabat formal  

Berdasarkan rumusan Schermerhorn tersebut, pengertian orang – orang 

ditunjuk atau dipilih melalui proses, berarti bahwa untuk mengisi jabatan 

kepemimpinan formal harus dilaksanakan melalui proses yang didasarkan atas 

                                                           

15
Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: (PT.RajaGrafindo Persada, 

2010) h . 81  
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kriteria tertentu yang menjadi bahan pertimbangan, seperti latar belakang 

pengalaman atau pendidikan, pangkat, usia, dan integritas harga diri.  

b. Kepala sekolah sebagai Manager  

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin 

dan mengendalikan usaha angora – anggota organisasi serta pendayagunaan 

seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. 

c. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin  

Kata “memimpin” mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun, 

mengarahkan dan berjalan di depan (precude). Pemimpin berperilaku untuk 

membantu organisasi dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan. 

Pemimpin tidak berdiri disamping, melainkan memberikan dorongan dan memacu 

(to prod), berdiri di depan memberikan inspirasi organisasi dalam mencapai 

tujuan.  

d. Kepala sekolah sebagai pendidik Pendidik adalah orang yang mendidik. 

Sedang mendidik diartikan memberikan latihan (ajaran, pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.  

e. Kepala sekolah sebagai staf  

Salah satu peran kepala sekolah, adalah sebagai seorang pejabat formal, 

atau sebagai pemimpin formal. Oleh sebab itu, kedudukan yang formal, 

pengangkatan, pembinaan, dan tanggung jawabnya terikat oleh serangkaian 

berbagai ketentuan dan prosedur. Demikian pula dalam melaksanakan tugas – 
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tugas kekepala sekolahan (the principalship) harus selalu memperhatikan sebagai 

factor, seperti perundang – undangan, kebijaksanaan, serta peraturan yang 

berlaku, variable internal dan eksternal, interaksi antar narasumberr daya manusia, 

sumber material yang ada, efektivitas, kekuatan dan kelemahan serta integritas 

dan pengalaman. 
16

 

B. Pengertian Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu Madrasah dimana diseleggarakan 

proses belajar mengajar.
17

 Pemimpin yang disebut sebagai leader atau akar kata 

dari  to lead yang terkandung arti yang saling erat berhubungan bergerak lebih 

awal, berjalan didepan, mengambil langkah pertama, berbuat penting dulu, 

memelopori, mengarahkan pendapat – pendapat tindakan orang lain, 

membimbing, menuntun, menggerakkan orang melalui pengaruhnya.
18

 Dalam 

melaksanakan fungsi kepemimpinannya, Kepala Madrasah harus melakukan 

pengelolaan dan pembinaan terhadap seluruh komponen Madrasah melalui 

kegiatan Adminisrasi, Manajemen, dan Kepemimpinan yang sangat tergantung 

pada kemampuan manajerial seorang Kepala Madrasah. Sehubungan dengan itu, 

Kepala Madrasah sebagai supervisor berfungsi untuk mengawasi, membangun, 

mengoreksi, dan mencari inisiatif terhadap jalannya seluruh kegiatan pendidikan 

yang dilaksanakan dilingkungan Madrasah.  

                                                           

16
Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT.RajaGrafindo 

Perkasa,2010)  h . 84 
17

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta:PT.Rajagrafindo Persada, 1999), h.81 
18

Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h.26 
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C. Mutu Kinerja Guru 

Menurut Crosby, mutu berarti kesuaian terhadap persyaratann – 

persyaratan. Persyaratan – persyaratan perlu dispesifikasikan secara jelas sehingga 

semua orang tahu apa yang dihrapkannya. Menurut Shyari, secara umum mutu 

dan kualitas adalah jumlah dari sifat – sifat produk, seperti daya tahan, 

kenyamanan pemakaian, daya guna dan lain sebagainya.Mutu atau kualitas selalu 

diidentikkan dan dihubungkan dengan kegunaan khusus, seperti panjang, lebar, 

warna, berat dan karakter produk lainnya.
19

 

Sekolah merupakan pihak yang paling memahami apa yang menjadi 

kekuatan, kekurangan dan apa yang perlu diperbaiki dari stakeholder sekolah, 

salah satunya adalah guru. Guru merupakan factor penting yang menentukan 

berhasil atau tidaknya suatu tujuan pendidikan. Sudah semestinya profesi guru 

mendapatkan perhatian yang ekstra dari pemerintah, dikarenakan guru merupakan 

ujung tombak dari peningkatan kualitas pendidikan yang bertumpu pada kualitas 

proses belajar mengajar. Selanjutnya, dalam Undang – Undang Nomor Tahun 

2003 Pasal 29 Ayat 2 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) dinyatakan 

bahwa Pendidik merupakan tenaga professional yang mana kedudukan guru dan 

dosen sebagai tenaga professional mempunyai fisi yaitu mewujudkan 

pembelajaran sesuai dengan prinsip – prinsip profesionalitas untuk memenui hak 

yang sama bagi setiap warga Negara dalam memperoleh pendidikan yang 

bermutu”.  

                                                           

19
Rudy Prihantoro. Konsep Pengendalian Mutu, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012) h . 3 
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D. Strategi Peningkatan Mutu Kinerja Guru Kepala Madrasah  

Teori Manajemen mutu terpadu atau yang lebih dikenal dengan Total 

Quality Management (TQM) akhir – akhir ini dapat diadopsi dan digunakan oleh 

dunia pendidikan dan teori ini dianggap sangat tepat dalam meningkatkan mutu 

dunia pendidikan saat ini. TQM didefinisikan sebagai sebuah pendekatan dalam 

menjalankan usaha yang berupaya memaksimalkan daya saing melalui 

penyempurnaan secara terus – menerus atau produk, jasa, manusia, proses, 

lingkungan organisasi. Setidaknya ada sepuluh karakteristik TQM yang dianggap 

penting untuk meningkatkan dunia pendidikan, yaitu: 

a. Focus pada pelanggan (internal & eksternal). 

b. Berorientasi pada kualitas. 

c. Menggunakan pendekatan. 

d. Ilmiah. 

e. Memiliki komitmen jangka panjang. 

f. Kerja sama tim. 

g. Menyempurnakan kualitas secara berkesinambungan. 

h. Mengadakan pendidikan dan pelatihan. 

i. Menerapkan kebebasan yang terkendali.  

j. Memiliki kesatuan tujuan. 

k. Melibatkan dan membrdayakan karyawan. 

Edward Sallis menyatakan bahwa Total Quality Management (TQM) pada 

pendidikan adalah sebuah filosofis tentang perbaikan secara terus – menerus yang 



16 
 

 

dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan 

dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggannya saat ini 

dan untuk masa yang akan datang. 
20

 

Di sisi lain, Zamroni memandang bahwa peningkatan mutu pendidikan 

dapat diwujudkan dengan mengoptimalkan model The Quality Management 

(TQM) di sekolah. Teori ini menjelaskan bahwa mutu pendidikan dengan model 

TQM ini mencakup tiga kemampuan, yaitu kemampuan akademik, social, dan 

moral.
21

 

Kinerja guru menurut Mangkunegara istilah kinerja berasal dari Job 

Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang.Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
22

 

Kemudian menurut Ivor K. Davies mengatakan bahwa ada empat cirri 

seseorang yang memiliki pekerjaaan sebagai guru, ciri – ciri tersebut adalah
23

 : 

1. Merencanakan, yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar.  

2. Mengorganisasikan, yaitu pekerjaan seseorang guru untuk mengatur dan 

menghubungan sumber – sumber belajar sehingga dapat mewujudkan 

                                                           

20
 Edwar Sallis. Total Quality Management in Education, (Jogyakarta: IRCiSoD, 2006) h. 

73 

21
 Zamroni. Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2007), h. 6. 

22
 Udin Syaefudin. Pengembangan Profesi Guru “ ALFABETA, cv” Cet. 3, Bandung, 

2010, hal 20.  

23
Supardi.Kinerja Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014) h. 53  
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tujuan belajar dengan cara yang paling efektif, efisien, dan seekonomis 

mungkin.  

3. Memimpin, yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasi, mendorong, 

dan menstimulasikan murid – muridnya sehingga peserta didik siap 

mewujudkan tujuan belajar.  

4. Mengawasi, yaitu pekerjaan seseorang guru untuk menentukan apakah 

fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin diatas telah berhasil 

dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat 

diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasinya.  

Kinerja Guru di lihat UU NO 14 Tahun 2005 dapat dilihat pada saat guru 

melaksanakan proses pembelajaran termasuk persiapannya dalam bentuk 

perangkat pembelajaran. UU No.14 Tahun 2005 Bab IV pasal 20 a tentang Guru 

dan Dosen dalam melaksanakan tugas keprofesional guru berkewajiban: 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai 

dan menilai hasil pembelajaran.
24

 

E. Kendala dalam peningkatan mutu 

Secara umum banyak factor yang mempengaruhi mutu pendidikan, 

diantaranya factor kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi 

teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

proses pembelajaran di kelas, di laboraturium, dan lingkup belajar lainnya melalui 

fasilitas internet, aplikasi metode, strategi, dan pendekatan pendidikan yang 

mutakhir dan modern, metode evaluasi pendidikan yang tepat, biaya pendidikan 

                                                           

24
https://www.google , undang – undang guru dan dosen No 14 Tahun 2015. Pdf. h 10 
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yang cukup, manajemen pendidikan yang dilakukan secara professional, tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan yang professional. Standar nasional pendidikan 

yang tepat untuk seluruh kalangan penyelenggaraan pendidikan perlu ditetapkan 

sebagai acuan norma dalam pendidikan.  

1. Pemberian Motivasi 

Dalam memotivasi kinerja guru ini, kepala sekolah diharapkan 

menerapkan kepemimpinan yang terbuka dalam berbagai hal untuk 

meningkatkan rasa percaya diri pada seluruh guru dan karyawan. Terkait 

dengan itu, kepala sekolah harus dapat memberikan motivasi bekerja 

seoptimal mungkin agar kinerja guru merasa termotivasi dan dapat berjalan 

dengan baik, hal ini peneliti maksudkan apabila atasan kurang memberikan 

motivasi dikawatirkan dapat berdampak negatif kepada bawahannya, sebagai 

contoh apabila ada bawahan (guru) yang kinerjanya menurun maka kepala 

sekolah harus memotivasinya agar menjadi giat bekerja. Terkait dengan 

motivasi disiplin kerja guru ini dapat diukur dari: datang tepat waktu, bekerja 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing dan pulang kerjapun 

harus tepat waktu sesuai dengan berakhirnya jam kerja. 

Hal ini jika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan pendidikan islam, maka 

Al-quran menerangkan semangat dalam motivasi belajar dalam Q.S Al-

Mujaddilah : 11 
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Terjemahnya:   

 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
25

 

 

 

 

Tafsir Q.S. Al-Mujaddilah : 11 yaitu sebagai berikut: 

1. Pada ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika diantara kaum muslimin 

ada yang diperintahkan Rasulullah saw berdiri untuk memberikan 

kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk, atau mereka 

diperintahkan pergi dahulu, hendaklah mereka berdiri atau pergi, karena 

beliau ingin memberikan penghormatan kepada orang-orang itu, ingin 

menyindiri untuk memikirkan urusan-urusan agama, atau melaksanakan 

tugas-tugas yang perlu diselesaikan dengan segera. Dari ayat ini dapat 

dipahami hal-hal sebagai berikut: (1). Para sahabat berlomba-lomba 

mencari tempat dekat Rasulullah SAW agar muda mendengar perkataan 

yang beliau sampaikan kepada mereka. (2). Perintah memberikan tempat 

kepada orang yang baru datang merupakan anjuran, jika memungkinkan 

dilakukan, untuk menimbulkan rasa persahabatan antara sesama yang 

hadir. (3). Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memberikan kelapangan 

kepada hamba Allah   dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka 

allah akan memberi kelapangan pula kepadanyadi dunia dan di akhirat. 

Memberikan kelapangan kepada sesamamuslim dalam pergaulan dan 

usaha mencari kebajikan dan kebaikan, berusaha menyenangkan hati 

saudara-saudaranya, memberi pertolongan, dan sebagainya termasuk 

yang dianjurkan Rasulullah saw. beliau bersabda: Allah selalu menolong 

hamba selama hamba  itu menolong saudaranya. (Riwayat Muslim dari 

Abu Hurairah) berdasarkan ayat ini para ulama berpendapat bahwa 

orang-orang yang hadir dalam suatu majelis hendaklah mematuhi 

ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam majelis itu atau mematuhi 

perintah orang-orang yang mengatur majelis itu. Jika dipelajari maksud 

ayat diatas, ada suatu ketetapan yang ditentukan ayat ini, yaitu agar 

orang-orang menghadiri suatu majelis baik yang datang pada waktunya 

atau yang terlambat, selalu menjaga suasana yang baik, penuh 

                                                           

25
https://dalamislam.com/landasan-agama/ayat-al-quran-tentang-motivasi 

https://dalamislam.com/landasan-agama/ayat-al-quran-tentang-motivasi


20 
 

 

persaudaraan dan saling bertenggang rasa. Bagi yang lebih dahulu 

datang, hendaklah memenuhi tempat di muka, sehingga orang yang 

datang kemudian tidak perlu melangkahi atau mengganggu orang yang 

telah lebih dahulu hadir. Bagi orang yang terlambat datang, hendaklah 

rela dengan keadaan yang ditemuinya, seperti tidak mendapat tempat 

duduk. Inilah yang dimaksud dengan sabda Nabi saw: Janganlah 

seseorang menyuruh temannya berdiri dari tempat duduknya, lalu ia 

duduk ditempat tersebut, tetapi hendaklah mereka bergeser dan 

berlapang-lapang.”Riwayat Muslim dari Ibnu Umar” akhir ayat ini 

menerangkan bahwa allah akan mengangkat derajat orang yang beriman, 

taat dan patuh kepada-Nya, menjauhi larangan-Nya, berusaha 

menciptakan suasana damai, aman dan tentram dalam masyarakat, 

demikian pula orang-orang berilmu yang menggunakan ilmunya untuk 

menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini dipahami bahwa orang-orang 

yang mempunyai derajat yang paling tinggi disisi Allah ialah orang yang 

beriman dan berilmu. Ilmunya itu diamalkan sesuai dengan diperintahkan 

Allahdan rasul-Nya. Kemudian allah menegaskan bahwa ia Maha 

mengetahui semua yang dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi 

bagi-Nya. Dia akan memberikan balasan yang adil sesuai dengan 

perbuatan yang telah dilakukannya. Perbuatan baik akan dibalas dengan 

surga dan perbuatan jahat dan terlarang akan dibalas dengan azab 

neraka.
26

 

  

Dalam pemberian motivasi yang dilakukan kepala sekolah kepada guru 

untuk meningkatkan kinerja biasanya kepala sekolah memberikan masukan-

masukan kepada guru mengenai kedisiplinan, strategi belajar dan yang lainnya. 

2. Pemberian Penghargaan
27

 

Untuk  pemberian  penghargaan  dalam  hal  ini  belum  dijalankan  kepala 

sekolah,  dikarenakan  sekolah  Muhammadiyah  merupakan  sekolah  swasta dan   

                                                           

26
Kementerian Agama RI., http://tashih.kemeang.go.id. (Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan Lajnah Pantashhihan Mushab Alqur’an, 2017) tafsir 

Qs. Al-Mujaddilah : 11 

27
Shulhan Muwahid.Model Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru, (Yokyakarta: Sukses Offset, 2013) h. 40 
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keuangnya   belum   stabil,   maka   dari   itu   belum   dijalankannya pemberian  

penghargaan  untuk  para  guru  yang  dianggap  memiliki  kinerja baik. 

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan(guru) harus disupervisi 

secara periodik dalam melaksanakan tugasnya.
28

Jika dicermati strategi yang 

diterapkan oleh kepala sekolah MTs Miftahul Khoir Buyat yang selalu 

mengayomi dengan memberikan contoh danpetunjuk kepada para guru yang 

menjadi bawahannya dihubungan ayat Qur’an tentang kepemimpinan dalam 

Islam, maka sikap kepala sekolahtersebut sejalan dengan ayat Q.Sal anbiya ayat 

73
29

 : 

     
               ٱ                        ٱ                        ٱ                                                                                  

                              

Terjemahnya: 

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami,dan telah Kami wahyukan kepada 

mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 

dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah. 

 

Tafsir Q.S. Al- Sal Anbiya : 73 yaitu sebagai berikut: 

1. Allah menyebutkan dalam ayat ini tambahan karunia-Nya kepada 

Ibrahim, selain karunia yang telah diterangkan pada ayat yang lalu, yaitu 

bahwa keturunan Ibrahim itu tidak hanya merupakan orang-orang yang 

saleh, bahkan juga menjadi imam atau pemimpin umat yang mengajak 

orang untuk menerima dan melaksanakan agama Allah, dan mengajak 

kepada perbuatan-perbuatan yang baik dan bermanfaat, berdasarkan 

perintah dan izin Allah. Nabi Ibrahim yang diberi gelar “Khalilullah” 

(Kekasih Tuhan) juga merupakan bapak dari beberapa nabi karena 

banyak diantara nabi-nabi yang datang sesudahnya adalah dari 

keturunannya, sampai dengan nabi dan rasul yang terakhir, yaitu 
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Udin Syaefudin Sa’ud.Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2014) h. 63-68. 
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Muhammad sawadalah termasuk cucu-cucu Ibrahim a.s melalui Nabi 

Ismail. Mereka memperoleh wahyu Allah yang berisi ajaran-ajaran dan 

petunjuk kearah bermacam-macam kebajikan, terutamamenaati perintah 

Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Disamping itu Allah juga 

mewahyukan kepada mereka agar mendirikan salat dan membayar zakat. 

Kedua macam ibadah ini disebutkan Allah secara khusus, sebab ibadah 

salat memiliki keistimewaan sebagai ibadah jasmania maupun sebagai 

sarana yang mengokohkan hubungan hamba dengan Tuhannya, sedang 

zakat mempunyai keistimewaan baik sebagai ibadah harta yang paling 

utama yang mempererat hubungan dengan sesamba hamba, lebih-lebih 

bila diingat bahwa harta benda sangat penting kedudukannya dalam 

kehidupan manusia. Kedua macam ibadah ini, walaupun harus dilengkapi 

dengan ibadah-ibadah lainnya, namun ia teleh mencerminkan dua sifat 

utama pada diri manusia yaitutaat kepada Allah dan kasih sayang kepada 

sesama manusia. Akhirnya pada ujung ayat ini Allah menerangkan bahwa 

keturunan Nabi Ibrahim itu adalah orang-orang yang beribada kepada 

Allah semata-mata dengan penuh rasa.
30

 

 

Ayat di atas menggambarkan bahwa seyogyanya seseorang 

memimpin bukanlah dengan dasar hawa nafsu mereka, tetapi berdasarkan 

perintah Allah dan agama-Nya, dan seorang hamba tidaklah menjadi 

imam(pemimpin) sampai ia mengajak manusia kepada Allah SWT, untuk 

berbuatbaik yang terkait dengan hak Allah maupun hak manusia. Hal ini apa 

yangdilakukan kepala sekolah termasuk tindakan penyertaan berbuat 

sesuatukebaikan dalam strategi memimpin, karena kelebihan dan 

keutamaannyadalam memimpin bawahannya dengan penuh santun dan tanggung 

jawab, 

Berbincang tentang disiplin tersebut berarti membahas tentang 

ketertiban sekolah, jika dikaitkan dengan manajemen pendidikan, maka Islam 
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juga mengajarkan tertib dalam memanfaatkan waktu sebagaimana firman 

Allah dan Q.S Al-Asr ayat 1-3: 

       ٱ    ٣
        ٱ                                  ٱ        ٢                         ٱ        ١  

                        ٱ                       

         ٱ   

Terjemahnya: 

 

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,  

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.
31

 

 

Dari ayat di atas dihubungkan dengan pelaksanaan disiplin yangtelah 

diterapkan kepala MTs Miftahul Khoir Buyat ternyata sangat tepat dalam 

manajemenpendidikan Islam, hal tersebut peneliti tegaskan karena untuk 

menumbuhkanetos kerja, maka kedisiplinan dalam diri dibutuhkan manajemen 

waktu agarkualitas diri dapat meningkat.  

Semua itu dapat dilakukan sedemikian rupajika ada itikad baik dari dalam 

diri individu yang bersangkutan serta mampu mengatur waktu yang 24 jam untuk 

semua urusan. Biar cepat mencapaisasaran dan efisien waktu.Selanjutnya hal ini 

lebih ditegaskan lagi olehFiman Allah Swt dalam Q.S al Insyirah ayat 7.
32

 

  فإَذَِافـرََغْتفَاَنصَة

 

Terjemahnya: 
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Maka apabila engkau telah selesai dari sesuatu urusan,tetaplah bekerja keras 

untuk urusan yang lain. 

 

Menyimak fenomena kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan  

kedisiplinan guru seperti di gambarkan menurut Kepala sekolah MTs Miftahul 

khoir merupakan upaya untuk merealisasikan peningkatan kinerja guru, kepala 

sekolah menetapkan strategi prakondisonal yang mencakup tema-tema 

penegakkan kedisiplinan, memberikan motivasi, dan membangun kepercayaan. 

Disisi lain peneliti mencermati bahwa kepala sekolah tidak 

memberikan tekanan atau memarahi para guru yang kurang mentaati 

peraturan yang ditetapkan sekolah dalam melaksanakan disiplin kegiatan 

belajar mengajar sebagaimana konsep strategi paksaan (power strategies) 

karena hal tersebut dapat berdampak pada tidak harmonisnya hubungan 

komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, sebab tindakan memaksa 

tersebut selain berdampak pada tidak komunikatif juga dapat 

memperuncingmasalah dan tidak bijaknya wibawa kepala sekolah dalam 

memberlakukanpelaksanaan program strategi manajemen karena jauh dari kesan 

yang santuprinsip ramah tamah dalam memenejemen lembaga pendidikan. 

Factor – factor utama Peningkatan Mutu Pendidikan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah mengatakan bahwa jika sebuah institusi hendak 

meningkatkan mutu pendidikannya maka minimal harus melibatkan tiga factor 

yang dominan, yaitu : 

a) Guru, pelibatan guru yang maksimal, dengan meningkatkan 

kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya 
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serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterapkan 

disekolah.  

b) Siswa, pendekatan yang harus dilakukan adalah anak sebagai pusat 

sehingga kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga 

sekolah dapat menginventarisir kekuatan yang ada pada siswa.  

c) Kurikulum, adanya kurikulum yang konsisten, dinamis, dan terpadu 

dapat memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan 

sehingga tujuan dapat dicapai secara maksimal. 
33

 

F. Penelitian Yang Relefan 

Dalam telah pustaka penulisan ini, peneliti mencoba menjelaskan posisi 

peneliti yang sedang dilaksanakan diantara hasil – hasil peneliti yang terdahulu 

antara lain : 

Skripsi dari Firdausi Nuzula Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

di Institut Agama Islam Negeri Manado dengan judul hubungan kepemimpinan 

kepala madrasah dengan motivasi kerja dan kinerja guru di MA Darul Isiqomah 

Manado. Penelitian ini menggunakan Angket (Kuisioner) yaitu alat pengumpul 

informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab 

secara tertulis pula oleh responden. Hasilnya adalah seorang kepala sekolah telah 

melakukan perannya dengan baik namun ada juga beberapa hambatan yang 

didapatkan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinan sebagai 

kepala sekolah di MA Darul Istiqomah Manado. 

                                                           

33
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Letak perbedaan dengan peneliti dan yang akan dilakukan oleh Firdausi 

Nuzula adalah peneliti Firdausu Nuzula berfokus pada Hubungan kepemimpinan 

kepala madrasah dengan motivasi kerja dan kinerja guru di MA Darul Istiqomah 

sedangan peneliti berfokuskan pada stratei kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu kinerja guru di MTs Miftahul Khoir Buyat.
34

 

Skripsi dari Julianti Paputungan Program Studi Menejemen Pendidikan 

Islam di Institut Agama Islam Negeri Manado dengan judul peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Kotobangon Kota Kotamobagu. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan Kualitatif Lapangan, metode pengumpulan 

data yaitu, observasi,wawancara, dokumentasi, dan triangulasi.  Hasilnya adalah 

Kepala Sekolah telah melakukan peranya dengan baik sebagai seorang pemimpin 

dan pendidik.Namun ada beberapa hambatan ataupun kendala yang dihadapi oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Kotobangon Kota 

Kotamobagu. 

Letak perbedaan dengan peneliti yang akan diakukan oleh Julianty 

Paputungan adalah peneliti Julianti Paputungan berfokus pada peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sedangkan untuk peneliti sendiri yang 

akan dilakukan berfokus pada Strategi yang akan dilakukan oleh seorang Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru Di MTs Miftahul Khoir Buyat. 
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BAB III 

         METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah secara sistematis. Sedangkan, Metodologi adalah 

cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 

mencapai suatu tujuan. Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisis sampai penyusun laporannya. Jadi, metodologi 

penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan mengenai 

cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, 

mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan 

fakta-fakta atau gejala secara ilmiah.
35

 

Pada bagian ini diuraikan hal-hal yang dapat menggambarkan jenis 

penelitian yang dilakukan, pendekatan yang digunakan, subjek penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis yang akan digunakan. 

Penelitian ini bersifat Deskriktif Kualitatif, dimana penelitian diharuskan 

terjun langsungke objek penelitian, untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan 

yang lebih jelas tentang situasi – situasi social yang terjadi pada lingkungan 

penelitian. Adapun penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif . 

Pendekatan kualitatif yaitu data yang dikumpulkan bukan berupa angka – angka, 

melainkan data yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen 
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resmi lainya. Oleh karena itu, Pendekatan Kualitatif dalam penelitian ini adalah 

dengan mencocokkan antara realita empiric dengan teori yang berlaku dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa 

Buyat Barat Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 

dengan objek penelitian yang difokuskan untuk mengkaji Strategi Kepala 

Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru dalam kegiatan belajar 

mengajar didalam kelas. Adapun penelitian yang saya lakukan dengan wawancara 

dalam bentuk rekaman serta pertanyaan secara langsung dengan 3 Poin 

pertanyaan dimana masing-masing menyangkut tentang Strategi Kepala Madrasah 

dalam meningkatkan Kinerja Guru. Pertanyaan yang telah saya wawancarai 

tersebut, dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus- 15 Oktober  Tahun 2019. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam hal ini meliputi dua hal, yaitu : 

1) Data Primer, yaitu pengambilan data secara langsung melalui wawancara 

dan observasi atau pengamatan pada pihak-pihak terkait dengan masalah 

yang diteliti, yakni di Madrasah Tsanawiyah  Miftahul Khoir Desa Buyat 

Barat Kec. Kotabunan Kab. Bolaang Mongondow Timur yang menjadi 

objek penelitan. 

2) Data Sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data, 

seperti melalui dokumen-dokumen yang ada, serta hasil dari studi 

kepustakaan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan dari 

peneliti yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap obyek penelitian. 

2. Interview/ Wawancara 

Interview/Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang yang 

tujuannya untuk mencari suatu informasi mengenai suatu hal. Jenis wawancara 

dalam penelitian ini melakukan wawancara mendalam atau in depth interviews. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 

atau self-report, atau setidak tidaknya pada pengetajuan atau keyakinan pribadi. 

Wawancara mendalam, pengumpul data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan secara lansung tanpa alternative pilihan 

jawaban yang dilakukan untuk mendalami suatu informasi dari informan.
36

 

Kaitannya dengan ini, penulis akan melakukan wawancara mendalam pada 

Kepala Madrasah serta Guru maupun siswa di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Khoir Desa Buyat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 
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169 



30 
 

 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan informasi tambahan sebagai bagian dari prosedur 

pengumpulan data yang sumber utamanya ialah observasi dan wawancara. 

Dokumen dalam hal ini bisa berupa fotografi, rekaman atau sejenisnya.
37

 

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data yang berbentuk tulisan dan 

gambar yang menjadi rujukan penulis untuk meneliti di MTs Miftahul Khoir Desa 

Buyat Barat Kec, Kotabunan Kab, Bolaang Mongondow Timur. 

E.Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara Deskriptif Kualitatif dengan menggunakan kata-kata 

yang disusun ke dalam teks yang dianalisis dari data-data yang didapat penulis 

selama penelitian dilakukan atau dengan kata lain data yang diperoleh akan 

digambarkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, apa yang dikatakan 

informan baik secara lisan maupun tulisan, yang akan diteliti dan dipelajari 

sebagai suatu kesatuan yang utuh, kemudian dilakukan analisis guna menjawab 

permasalahan yang diajukan dan mencari jalan keluar yang diharapkan hingga 

akhirnya akan didapat suatu tulisan ilmiah. 

Analisis data dalam penelitian Deskriptif Kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. 
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a) Reduksi data (data reducation) 

Upaya peneliti mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya.
38

 

b) Penyajian data (data display) 

Pada langkah ini peneliti menyajikan data yang telah direduksi ke dalam 

bentuk uraian singkat. Paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

c) Conclusion Drawing/Verivication 

Vervication adalah penarikan kesimpulan dari temuan data. Tahap ini 

merupakan tahap interprestasi peneliti atas temuan dari prosedur pengumpulan 

data yang telah dilakukan.
39

 

Ketiga tahap diatas memperlihatkan bahwa teknik analisis data pada 

penelitian kualitatif dilakukan melalui proses pengkategorian, penyajian data 

dalam bentuk uraian singkat kemudian penarikan kesimpulan pada data yang telah 

ditemukan. 

 

 

F. Uji Keabsahan Data 
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Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan realitas. Dalam penelitian Kualitatif, temuan atau data yang 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang telah diteliti. 

Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian 

kualitatif tidak bersifat tunggal, tapi jamak yang bergantung pada kemampuan 

peneliti mengkrontruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri 

seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan hasil latar 

belakangnya.  
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (Sejarah Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Khoir Buyat Tebu Ireng 7 ) 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat terletak didesa buyat 

barat Jl, bendungan Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur dan salah satu sekolah satu-satunya Madrasah yang ada di Desa Buyat 

Barat, bermula dari dibentuknya Pondok Pesantren Tebu Ireng 7 cabang Jombang 

pada tanggal 7 Agustus 2015. 

Perjalanan panjang pengurus Yayasan Miftahul Khoir Desa Buyat untuk 

bekerja sama atau bergabung dengan Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang Jawa 

Timur, akhirnya berbuah manis. Rabu (26/10) bertempat di Pondok Pesantren 

Salafiyah Miftahul Khoir Buyat, serta disaksikan oleh masyarakat dan pemerintah 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Provinsi Sulawesi Utara (Sulut) telah 

ditandatangani Memorandum Of Understanding (MOU) antara Pengasuh Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang DR Ir.KH Sholahudin Wahid dengan Pimpinan 

Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Khoir Buyat Ust Abdurrahman Modeong 

dan Bupati Boltim Sehan Landjar SH.
40
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Sarkawi Modeong, Ketua Yayasan, Wawancara, Ruang Kepala SekolahMadrasah 

Tsanawiyah Miftahul Khoir Buyat, Tanggal 15 Agustus 2019. 
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MTs Miftahul Khoir Desa Buyat merupakan salah satu MTs yang ada di 

Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, sekolah ini 

beralamat di 

Jalan Bendungan nomor 2. RT/RW 2/IV. MTS ini didirikan pada tanggal 7 

Agustus 2015 berdasarkan akta pendirian dari Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Utara dengan Nomor: 

Kw.23/3/PP.00.2/1332/2015 yang ditandatangani oleh Drs. H Suleman, M.Pd. 

MTs Miftahul Khoir Desa Buyat adalah sekolah yang berstatuskan Swasta 

dan berakreditaskan C, sesuai dengan nomor SK Penetapan Hasil Akreditas BAP-

S/M Nomor 293/BAP-SM/SULUT/XII/2017. Kelengkapan akses yang dimiliki 

oleh MTs Miftahul Khoir Desa Buyat belum memadai sehingga masih sulit bagi 

orang tua wali siswa dan masyarakat secara umum sulit mengakses tentang MTs 

Miftahul Khoir Desa Buyat tersebut, karena sekolah ini tidak mempunyai akses 

internet dan telpon. Mayoritas siswa dan siswi yang bersekolahkan diMTs 

Tersebut 80% dari Desa Buyat dan sisanya 20% dari luar kampung.
41

 

Selanjutnya terkait dengan MTs Miftahul Khoir Desa Buyat memiliki 11 

Guru diantaranya 9 orang GTT dan 2 orang PNS, selain itu siswa-siswi berjumlah 

65 orang pada Tahun Ajaran 2019/2020 - sekarang. MTs ini juga telah 

menghasilkan Lulusan 3 angkatan dari tahun 2016-2019 dengan jumlah lulusan 84 

orang seluruhnya. Untuk memperjelas jumlah siswa dan guru-guru yang ada di 

MTs sesuai jenis kelaminnya, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Ust.Abdurahman Modeong, wawancaraPengasuh pesantren, “Sejarah desa Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Khoir Buyat” Desa Buyat Barat Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur, Tanggal 18 Agustus 2019. 
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2. Keadaan Siswa 

Siswa MTs Miftahul Khoir Buyat berasal dari berbagai daerah, terutama 

dari desa-desa sekitar kecamatan kotabunan disamping dari daerah buyat sendiri 

Dengan berbagai macam latar belakang ekonomi orang tua, kebanyakan dari 

mereka adalah petani dan nelayan, dan Pegawai Negeri Sipil sebagai tenaga 

pengajar (Guru), serta sebagian kecil birokrat serta tokoh politik. 

Keadaan siswa tahun ajaran 2019/2020 sebagaimana tertera dalam table ini 

: 

Tabel I 

Jumlah siswa-siswi sesuai jenis kelamin T.A 2019/2020
42

 

Jumlah 

siswa  

Jenjang kelas Jumlah jenis 

kelamin 

Jumlah 

VII VIII IX Lk Pr  

Lk Pr Lk Pr Lk Pr   65 

12 9 12 13 8 11 32 33 

 

Dari Data tersebut di atas terlihat bahwa untuk kelas VII Laki-laki 

berjumlah 12 dan perempuan 9 orang, dan untuk kelas VIII Laki-laki berjumlah 

12 dan perempuan 13 orang, serta kelas IX laki-laki 8 dan perempuan 11 dan total 

sesuai dengan jenis kelamin Laki-laki 32 orang dan Perempuan 33 orang. 

Sehingga jumlah seluruhnya 65 orang belum lagi MTs ini belum ada program 

pilihan masih umum karena sekolah ini menggunakan Kurikulum K13 dan dikelas 

XI baru ada program pilihan sesuai dengan aturan Akademik Sekolah. 
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Aning Latodjo, Kepala Sekolah, “Keadaan siswa T.A 2019-2020” Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Khoir Buyat. Tanggal 20 Agustus 2019. 
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3. Visi dan Misi MTS Miftahul Khoir Buyat.
43

 

a. VisiMTs Miftahul Khoir Desa Buyat. 

1. Visi : Terciptanya peserta didik  yang memiliki keteguhan dalam infaq, 

berdaya saing dalam iptek, unggul dalam seni dan olahraga 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat 

1. Membina Aqidah dan Akhlak peserta didik yang akan menjadi dasar dalam 

mempelajari ilmu dan pengetahuan. 

2. Memberikan pembelajaran berkualitas melalui tenaga guru yang memiliki 

kompetensi. 

3. Melaksanakan kegitan ekstra kurikuler dengan fasilitas seni dan olahraga. 

 

4. Tata Tertib MTs Miftahul Khoir Desa Buyat . 

1) Hal Masuk Sekolah 

a. Semua murid harus masuk sekolah selambat-lambatnya sebelum pelajaran 

dimulai. 

b. Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk kelas 

melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada guru piket. 

c. Semua absen, hanya karena sungguh-sungguh sakit, keperluan yang sangat 

penting.  
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Aning Latodjo, Kepala Sekolah, “Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir 

Buyat”Buyat Barat Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Tanggal 20 

Agustus 2019. 
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d. Murid yang absen pada waktu masuk kembali, harus melapor kepada 

Kepala Madrasah membawa surat-surat yang diperlukan. 

d. Murid tidak diperbolekan meninggalkan sekolah selama jam pelajaran 

berlangsung. 

e. Kalau seandainya murid sudah merasa sakit dirumah, maka sebaiknya tidak 

masuk. 

2) Kewajiban Murid 

a. Taat kepada Guru dan Kepala Madrasah 

b.Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban kelas dan  

sekolah pada umumnya. 

c. Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman perabot, dan 

peralatan  sekolah 

d.Membantu kelancaran pelajaran baik dikelasnya maupun disekolah pada 

umumnya. 

e. Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dan pelajar, baik didalam maupun 

diluar sekolah. 

f. Menghormati guru dan saling hargai menghargai antar sesama murid. 

g. Melengkapi diri dengan keperluan sekolah. 

h. Murid yang membawa kendaraan agar menempatkan ditempat yang telah 

ditentukan 

i. Ikut membantu agat tata tertib sekolah dapat berjalan dan ditaati.
44
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3) Larangan Murid 

a. Meningkatkan sekolah selama pelajaran berlangsung, dalam hal ini hanya 

dengan izin Kepala Madrasah. 

b. Membeli makanan dan minuman diluar sekolah. 

c. Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak sesuai 

dengan kepribadian bangsa. 

d. Merokok didalam maupun diluar sekolah. 

e. Mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun disekolah 

pada umumnya. 

f. Berada didalam kelas selama waktu istirahat. 

g. Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar teman. 

h. Menjadi perkumpulan anak-anak nakal dan geng-geng terlarang. 

4) Hal Pakaian dan lain-lain
45

 

a. Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai dengan 

ketentuan sekolah. 

b. Murid-murid putri dilarang, memelihara kuku panjang dan memakai alat 

kecantikan kosmetik yang lazim digunakan oleh orang-orang dewasa. 

c. Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihara. 

d. Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah. 

5) Hak-hak Murid 

                                                           

45
Riyah Modeong, wawancara Wakil Kepala Sekolah,“Tata Tertib Sekolah” Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Khoir Buyat, Tanggal 25 Agustus 2019. 

 



39 
 

 

a. Murid-murid berhak mengikuti pelajaran selama tidak melanggar TATA 

TERTIB. 

b. Murid-murid dapat meminjam buku-buku diperpustakaan sekolah dengan 

menaati peraturan perpustakaan yang berlaku. 

c. Murid-murid berhak mendapat perlakuan yang sama dengan murid-murid 

yang lain sepanjang tidak melanggar peraturan tata tertib. 

6) Hal les privat 

a. Murid yang terbelakang dalam satu mata pelajaran dapat melanjutkan 

permintaan les tambahan dengan surat orangtuanya kepada Kepala 

Madrasah. 

b.   Les Privat kepada guru kelasnya harus sepengetahuan Kepala Madrasah. 

c.  Les privat dapat diberikan sampai kepada murid yang bersangkutan dapat 

mengajar pelajaran yang ditinggalkan. 

7) Lain-lain 

a. Hal-hal yang belum tercantum dalam peraturan TATA TERTIB ini daiatur 

oleh sekolah, peraturan TATA TERTIB sekolah ini berlaku sejak 

diumumkan. 

Dari Visi dan Misi diatas tergambar bahwa Kepala Madrasah mempunyai 

visi yang kuat untuk pengembangan sekolah dan menempatkan sekolah ini 

sejajar dengan sekolah favorit seperti sekolah-sekolah negeri lainnya. Ia juga 

memiliki harapan semua peserta didik aktif mengikuti kegiatan proses belajar 

mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
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Sejak berdirinya sekolah ini sampai dengan sekarang belum ada pergantian 

Kepala Sekolah MTs Miftahul Khoir Desa Buyat, dan jumlah Guru masih 

berjumlah 11 orang sudah termasuk Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Sekolah, 

dan GTT 9 orang. Untuk lebih jelasnya guru pengajar tersebut dapat dilihat dari 

Tabel berikut berdasarkan jenjangnya. 

4. Keadaan Guru 

MTs Miftahul Khoir Desa Buyat didukung oleh 11 orang guru, lulusan S1 

jurusan Pendidikan Agama Islam maupun pendidikan umum, ada juga lulusan 

Hukum Ekonomi Islam yang membantu dalam pelaksanaan Tata Usaha dan 

Operator. Sebagian besar guru tinggal didesa setempat yaitu Desa Buyat Barat, 

sehinggadengan demikian para siswa berada dalam pengawasan dan bimbingan 

dewan guru. 

Selain itu sekolah juga menggandeng 3 Ustadz yang bertatus sebagai guru 

tambahan yang mengajar siswa diluar kegiatan jam belajar mengajar (KBM) 

yakni sore dan malam. Satu ustads mengajar pada sore hari yakni pelajaran Kitab 

Tijan, Tajwid hadist, sedangkan yang dua mengajar pada malam hari yakni 

pelajaran Jurumiyah, Kitab Kuning, Kulaso, Kitab Tasrifan, Nahusorof, 

Safinatunajah.  

Mayoritas dewan guru ada yang mengajar dua mata pelajaran sekaligus, 

diantaranya sebagai berikut : 
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Tabel II 

Daftar Nama-nama Guru MTS Miftahul Khoir Buyat
46

 

No 
Nama Guru L/P Strata Jabatan 

Mata 

Pelajaran 

1 Aning Latodjo, S.PdI P S1 Kepala Sekolah Sejarah Kebu 

dayaan Islam 

2 Riyah Modeong, S.PdI P S1 Wakakurikulum Aqidah Akhlak 

3 Mustika S. Malonda, 

S.Pd 

P S1 GTT IPA 

4 Asti Gobel, S.Pd P S1 GTT Bahasa Inggris 

5 Kartini Tungkagi, S.Pd P S1 GTT IPS 

6 Leni Modeong, S.Pd P S1 GTT FIQIH 

7 Agistia Gobel, S.Pd P S1 GTT Prakarya 

8 Leti Modeong, S.H P S1 Operator PPKN 

9 Abdurahman 

Wahyudi, S.Pd 

L S1 GTT Al-quran Hadist 

10 Wira Suma L SMA GTT Matematika 

11 Zulkarnain Bobihu, 

S.H 

L S1 GTT Penjaskes 

12 Rizki Paputungan, 

S.Pd 

L S1 GTT Bahasa Arab 

5. Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan Prasarana pendidikan merupakan sesuatu yang diadakan oleh 

sekolompok manusia atau alat penunjang proses pendidikan agar dapat 

memberikan kontribusi secara berarti dan optimal, tapi lain halnya dengan MTs 

Miftahul Khoir ini, karena kurangnya Sarana dan Prasarana sekolah sehingga 
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Leti Modeong. Tata usaha, wawancara“Keadaan Guru dan Sarana 

Prasarana”Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Buyat, Tanggal 5 September 2019. 
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sangat minimnya perkembangan yang terjadi disekolah tersebut dan kurangnya 

minat siswa dalam proses belajar disekolah tersebut, tapi bagaimanapun Proses 

belajar mengajarnya guru-guru di MTs Miftahul Khoir sangat memberikan 

semangat buat anak-anak siswa disekolah itu.
47

 

Adapun Sarana dan Prasarana di MTs Miftahul Khoir Buyat lihat 

table dibawah ini : 

 

                              Tabel III 

                   Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Khoir Buyat
48

 

No  Deskripsi Jumlah Keterangan 

1 Ruang kelas 3 Baik 

2 Ruang guru 1 Baik 

3 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

4 Ruang Tata usaha 1 Baik 

5 Computer 1 Baik 

6 Masjid 1 Baik 

7 Meja siswa 65 Baik 

8 Meja guru 6 Baik 

9 Kursi siswa 65 Baik 

10 Kursi guru 11 Baik 

11 Toilet guru 1 Baik 

12 Toilet siswa 1 Cukup 

13 Lapangan olahraga 1 Cukup 

14 Kantin 1 Baik 

15 Papan tulis 3 Baik 

16 Halaman upacara 1 Baik 

17 Gudang 1 Baik 

7. Proses Pembelajaran 
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Ibid h, 7 

48
Sadam Ekhsan, Operator Sekolah,wawancara“Sarana Prasarana” Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Khoir Buyat, Tanggal 5 September 2019. 
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Kegiatan-kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan selama tahun 

pelajaran 2019/2020 sebagai berikut : 

a. Penerimaan Siswa Baru 

Meliputi : 

1) Pembentukan Panitia PSB 

2) Pendaftaran Siswa Baru 

3) Seleksi Masuk 

4) Masa Orientasi Siswa Baru (MOS) 

b. Kegiatan Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari Pukul 07.15 s/d 

13.45 Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu tahun pelajaran 

2019/2020 sebagai berikut : 

a) Penyusunan jadwal pelajaran dan pembagian tugas 

b) Belajar efektif sesuai dengan kalender pendidikan yang ditentukan oleh 

kementerian Agama 

c) Absensi siswa dan kehadiran guru 

d) Evaluasi hasil belajar baik berskala, Mid tes maupun tes terakhir semester 

e) Persiapan rapot dan pembagiannya 

f) Persiapan dan pengaayaan Ujian Nasional 

8. Kurikulum
49

 

Kurikulum yang diterapkan di MTs Miftahul Khoir Buyat adalah 

kurrikulum 13 yang ditetapkan oleh Departemen Agama yang diarahkan ke 

                                                           
49

https://www.simpatikapati.com › Kurikulum 
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sekolah ini dengan modifikasi dan penambahan mata pelajaran muatan lokal 

sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

9. Evaluasi dan prestasi yang telah dicapai
50

 

Setelah selesai ajaran 2018/2019 dan menjelang memasuki tahun pelajaran 

baru 2019/2020 dilaksanakan evaluasi secara menyeluruh terhadap segala 

aktivitas dan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan peroleh sebagai berikut : 

1) Secara umum belajar mengajar berjalan lancer dan efektif mencapai 90% 

2) Target kurikulum yang tercapai 90% 

3) Kehadiran guru 90% 

4) Kehadiran siswa 90% 

Adapun prestasi yang diperoleh oleh siswa untuk 4 mata pelajaran yang 

diujikan sebagai berikut : 

Tabel IV 

Prestasi Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Semester I Semester II Ket  

 Tertinggi Terendah Tertinggi  Terendah   

Bahasa Indonesia 8,0 7,0 8,5 7,3  

Bahasa Inggris 9,0 7,3 9,0 7,5  

Matematika 8,0 7,0 8,0 7,3  

IPA 8,3 7,0 8,5 7,5  
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Aning Latodjo, Kepala Sekolah, wawancara“Prestasi sekolah” Madrasah Tsanawiyah 

MiftahulKhoir Buyat Barat Kecamatan Kotabunan, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 

Tanggal 10 September 2019. 
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B.  Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 

MTs Miftahul Khoir Desa Buyat Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data penelitian bersifat 

Deskriptif Kualitatif, data yang ditampilkan bersifat narasi dan dijabarkan dalam 

bentuk pertanyaan yang peneliti berikan dalam wawancara yang diadakan pada 

tanggal 15 Agustus-15 Oktober 2019. 

Dalam mengukur Kinerja dalam proses Meningkatkan Mutu Kinerja di 

MTs Miftahul Khoir Desa Buyat berdasarkan Standar dari Kemenag adalah: 

1. Bertindak sesuai Norma Agama, Hukum, Sosial, dan Kebudayaan 

Nasional Indonesia. 

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, teladan 

bagi peserta didik dan masyarakat. 

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa. 

4. Menunjukan Etos Kerja dan tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan percaya diri. 

Dalam mengukur Kinerja dalam Proses Meningkatkan Mutu Kinerja di 

MTs Miftahul Khoir Desa Buyat berdasarkan Standar dari Tebuireng Jombang : 

1. Guru harus mencintai muridnya seperti halnya mencintai anak 

kandungnya sendiri. 

2. Guru jangan mengharapkan upah/gaji sebagai tujuan utamanya, 

melainkan semata – mata perintah agama/pewaris nabi. 
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3. Guru harus memberikan dorongan pada murid untuk mencari ilmu yang 

bermanfaat, sungguh – sungguh, dan semata – mata karena perintah 

Allah dan Rasul-Nya. 

4. Guru harus memberikan contoh keteladanan yang baik 

5. Guru harus memahami minat dan bakat anak didiknya, sehingga bisa 

terjalin hubungan yang baik dan akrab.
51

 

Adapun Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan Mutu Kinerja 

Guru di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat dibagi menjadi dua 

yaitu Strategi Kelompok dan Strategi Individual. Untuk Strategi Kelompok, 

dijabarkan melalui proses wawancara dengan Kepala Madrasah Mts Miftaul Khoir 

Desa Buyat seperti dibawah ini: 

Dalam proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pertanyaan 

tersebut diajukan kepada Kepala Madrasah, Guru dan murid diberikan secara 

berbeda dan terpisah. Adapun hasil dari keseluruhan wawancara baik itu 

pertanyaan maupun jawaban dari setiap responden beserta analisisnya dituangkan 

dalam deskripsi sebagai berikut. 

Menurut Kepala Madrasah ada 5 cara yang bisa dilakukan Kepala 

Madrasah untuk meningkatkan Kinerja Guru yaitu : 

1. Pembinaan Kinerja Guru 

2. Pengawasan atau supervisi terhadap Kinerja Guru 

3. Pembinaan disiplin Tenaga Kependidikan 

4. Pembinaan Motivasi 
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Aning Latodjo, Kepala Sekolah, wawancara“Standar mengukur kinerja di Mts Miftahul 

Khoir Buyat dari Kemenag dan Tebuireng Jombang” tanggal 10 september 2019 
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5. Pemberian Penghargaan 

Berikut ini penulis paparkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah 

dan Guru mengenai Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan Kinerja Guru 

yang diterapkan oleh Kepala Madrasah MTs Miftahul Khoir Desa Buyat 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

a. Pembinaan Guru 

Didalam pembinaan Kinerja Guru yang dilakukan Kepala Madrasah 

adalah dengan mengikuti sertakan guru-guru yang ada di MTs Miftahul Khoir 

Buyat dalam berbagai Bimtek maupun Diklat yang telah diprogramkan oleh 

Kementerian Agama tiap tahunnya. Hal tersebut berdasarkan pertanyaan kepala 

sekolah MTs Miftahul Khoir Desa Buyat saat wawancara sebagai berikut. 

Ya tentu saja, guru-guru yang ada disini kita ikutkan bimbingan teknis dan 

pelatihan itu semua dalam rangka pembinaan guru tersebut, tapi untuk saat 

ini dari pihak sekolah hanya mengikuti pelatihan atau bimbingan ini dari 

program kemenag, karena jika untuk mendatangkan pelatihan sendiri dengan 

mendatangkan narasumber kesekolah minat guru sangat rendah untuk 

mengikuti, makanya tidak diadakan disekolah.
52

 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru Riyah modeong, S.PdI sebagai berikut. 

 

iya benar, guru-guru yang ada disini diikut sertakan dalam bimbingan dan 

pelatihan dan seminar yang telah diprogramkan oleh kemenag, untuk 

pelatihan yang disekolah memang tidak ada, karena kebanyakan guru yang 

disini honorer jadi bnayk cari jam mengajar sana sini, untuk pelatihan 

disekolah kurang diminati.
53
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Aning Latodjo,  Selaku Kepala Sekolah, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah MTs 

Miftahul Khoir Buyat,  Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Tanggal 

20September 2019. 
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Riyah Modeong, Selaku Wakil Kepala Sekolah, Wawancara, Ruang GuruMTs Miftahul 

Khoir  Buyat  Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Tanggal 5 

November 2019. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, untuk indicator yang pertama yaitu 

Pembinaan Kinerja Guru oleh Kepala Madrasah telah diterapkan atau dijalankan 

meskipun hanya dari program Kemenag yang memang wajib diikuti oleh guru, 

tetapi untuk program sendiri memang tidak diadakan oleh Kepala Madrasah 

dengan alasannya sepinya minat guru. 

Selain pemaparan hasil wawancara di atas, juga sebagaimana hasil 

observasi sekaligus pengamatan peneliti bahwa di MTs Miftahul Khoir Desa 

Buyat memang selalu ada pengiriman Guru Diklat, gunanya untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan kepada guru terutama dalam bidang studinya masing 

dan selalu belajar agar dapat menambah wawasan guna mempermudah para guru 

yang  telah mengikuti latihan wawasan keilmuan agar ketika mengajar dan 

mewujudkan pembelajaran akan mencapai hasil yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

Masih dalam kontek pengamataan dan observasi peneliti yakni di bidang 

Strategi Non-Akademi, oleh Kepala Madrasah, strategi yang ia digunakan adalah 

dalam pembuatan dan perencanaan kebijakan sekolah demi tercapainya tujuan 

pendidikan yang diinginkan yaitu pembinaan peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat dijadikan wahana untuk lebih mengenalkan peserta 

didik kepada pendidikan karakter. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berfokus 

pada hal-hal antara lain sebagai berikut : 

a) Kepramukaan, 

b) Latihan kepemimpinan Siswa (LKS), 

c) Olah Raga, 
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d) Seni dan budaya, 

e) Keagamaan. 

Pencinta alam dan lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting dan 

perlu mendapat pengawalan serta di bimbing dan diawasi oleh guru yang 

berkompeten dibidangnya dengan bertujuan untuk mengembangkan potensi, 

bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik 

secara optimal untuk mendukung pencapain tujuan pendidikan. 

Hal  ini menunjukan bahwasanya indicator yang pertama telah dijalankan 

oleh Kepala Madrasah tetapi terhambat oleh motivasi guru itu sendiri. 

b. Pengawasan atau Supervisi Terhadap Kinerja Guru
54

 

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah secara 

psikologis akan berpengaruh pada Kinerja Guru, karena kepuasan yang 

dirasakan oleh guru disebabkan oleh Kepala Madrasah yang selalu 

melaksanakan kegiatan supervisi dengan baik serta memberikan motivasi 

dalam menjalankan tugasnya, sehingga guru bekerja dengan suka rela. 

Kesukarelaan guru dalam bertugas akan dapat meningkatkan produktivitas 

kinerjanya. Kinerja yang meningkat akan dapat lebih mudah mencapai 

tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sebaliknya jika guru tidak puas 

dengan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah maka motivasinya 

akan menurun dan berakibat pada rendahnya produktivitas mereka. 

Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus 

keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan 
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kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, 

pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki 

kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam 

melaksanakan pembelajaran.  

Pada prinsipnya setiap Tenaga Kependidikan (guru) harus disupervisi 

secara periodik dalam melaksanakan tugasnya.
55

 Jika dicermati strategi yang 

diterapkan oleh kepala sekolah MTs Miftahul Khoir Desa Buyat yang selalu 

mengayomi dengan memberikan contoh dan petunjuk kepada para guru yang 

menjadi bawahannya dihubungan ayat al Qur’an tentang Kepemimpinan dalam 

Islam, maka sikap Kepala Madrasah tersebut sejalan dengan ayat Q.S al anbiya 

ayat 73.
56

 

Terjemahnya: 

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami, dan telah Kami wahyukan kepada 

mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 

dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah. 

 

Ayat di atas menggambarkan bahwa seyogyanya seseorang 

memimpin bukanlah dengan dasar hawa nafsu mereka, tetapi berdasarkan 

perintah Allah dan agama-Nya, dan seorang hamba tidaklah menjadi imam 

(Pemimpin) sampai ia mengajak manusia kepada Allah SWT, untuk berbuat baik 

yang terkait dengan hak Allah maupun hak manusia. Hal ini apa yang dilakukan 

Kepala Madrasah  termasuk tindakan penyertaan berbuat sesuatu kebaikan dalam 

                                                           
55

Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, Bandung: Alfabet, 2014, h. 63-68. 

 
56

Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan,  Cet Ke-5 (Jakarta Syamil Cipta 

Media 2005), h. 30 



51 
 

 

strategi memimpin, karena kelebihan dan keutamaannya dalam memimpin 

bawahannya dengan penuh santun dan tanggung jawab. 

Selain itu didalam pengawasan Kinerja Guru Kepala Madrasah 

melakukannya dengan cara kunjungan kelas secara langsung disaat proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, dan untuk guru-guru yang telah dianggap 

bagus dalam kegiatan mengajar tidak diawasi lagi. Dengan melakukan kunjungan 

kelas Kepala Madrasah  bisa secara langsung mengawasi jalannya kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru. Hal ini tersebut berdasarkan pernyataan 

Kepala MTs Miftahul Khoir Desa Buyat saat wawancara sebagai berikut: 

Untuk pengawasan biasanya yang saya lakukan adalah melihat langsung 

kekelas, jadi saya bisa melihat kinerja guru yang bersangkutan, dan untuk 

guru yang saya anggap sudah baik dalam mengajar biasanya saya tidak 

mengunjungi kelasnya.
57

 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah  tersebut diperkuat dengan 

hasil wawancara yang dilakukan kepada guru yaitu Agistia Gobel S.Pd sebagai 

berikut: 

Memang benar, biasanya kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk 

kegiatan belajar mengajar, kegiatan tersebut bertujuan agar kinerja guru 

dapat terawasi dengan baik. 

 

Berdasarkan wawancara diatas menjelaskna bahwa Kepala Madrasah telah 

melaksanakan Pengawasan Kinerja Guru secara langsung berupa kunjungan kelas, 

akan tetapi kegiatan ini tidak rutin dilakukan dan tidak semua guru diawasi 

kinerjanya, hal ini sebenarnya tidak baik untuk guru yang lain, karena 
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bagaimanapun seorang tenaga pendidik harus diawasi kinerjanya jika memang 

kurang baik dapat diperbaiki jika sudah baik dapat terus ditingkatkan. 

c. Pembinaan Disiplin Tenaga Kependidikan
58

 

Untuk pembinaan disiplin guru yang Kepala Madrasah lakukan adalah 

dengan cara memantau langsung kehadiran guru, biasanya Kepala Madrasah 

berangkat lebih awal untuk memberikan apel pagi dengan tujuan agar Kepala 

Madrasah dapat memantau secara langsung keadaan guru dan siswa, dalam hal 

kedisiplinannya. Hal tersebut berdasarkan pernyataan Kepala Madrasah MTs 

Miftahul Khoir Desa Buyat saat wawancara sebagai berikut  

“Untuk pembinaan disiplin, biasanya saya datang lebih awal untuk 

memberikan apel pagi kepada siswa, dan dengan tujuan dapat 

memantau kedisiplinan guru dan jika ada guru yang terlambat pastinya 

akan mendapatkan teguran dirapat, akan tetapi masih ada saja guru 

yang terlambat setiap harinya dengan alasan yang bermacam-macam”
59

 

 

Strategi inilah yang dipilih oleh kepala MTs Miftahul Khoir Desa Buyat 

untuk mengarahkan, membimbing dan membina semua unsur yang ada 

disekolah tersebut, baik dewan guru, siswa maupun pihak lainnya. Dengan 

mentaati dan mengikuti disiplin sebagaimana mestinya, maka proses belajar 

mengajar dengan mudah dapat tercapai, karena semua unsur sudah 

mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing dan dapat meningkatkan 

kualitas atau mutu pendidikan pada sekolah. Salah satu indikator tingginya 

Kinerja Guru secara konseptual ditandai dengan adanya penegakan disiplin 
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kerja guru di sekolah, baik meliputi kehadiranya di sekolah, keberadaanya di 

kelas, disiplin dalam menyajikan materi pelajaran dan tepat waktu ketika 

keluar kelas setelah menyelesaikan materi pelajaran.
60

 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru yaitu Abdurahman Wahyudi,S.PdI 

sebagai berikut : 

“Untuk guru yang sering terlambat akan diberikan teguran, teguran 

tersebut akan disampaikan kepala sekolah saat rapat”
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas Kepala Madrasah telah melakukan 

pembinaan disiplin guru dengan cara mengawasi kehadiran guru secara langsung, 

sehingga dapat terlihat guru mana saja yang sering terlambat dan akan ditegur saat 

rapat berlangsung. Tetapi meskipun begitu masih saja ada guru yang sering 

terlambat dengan alasan yang beragam, hal ini mungkin masih terjadi atau terus 

berulang karena Kepala Madrasah menegur guru tersebut tidak secara langsung, 

atau tertuju kepada guru tersebut, teguran tersebut berupa himbauan kepada semua 

guru yang hadir dirapat, karena Kepala Madrasah beranggapan bahwasanya 

sekolah belum bisa memberikan insentif yang sesuai (UMR) jadi tidak bisa 

menekan secara lebih jauh. 

Berbincang tentang disiplin tersebut berarti membahas tentang 

ketertiban sekolah, jika dikaitkan dengan manajemen pendidikan, maka Islam 
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juga mengajarkan tertib dalam memanfaatkan waktu sebagaimana firman 

Allah dan Q.S Al-Asr ayat 1-3: 

  Terjemahnya: 

 

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,  

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.
62

 

 

Dari ayat di atas dihubungkan dengan pelaksanaan disiplin yang telah 

diterapkan kepala MTs Miftahul Khoir Desa Buyat ternyata sangat tepat dalam 

Manajemen Pendidikan Islam, hal tersebut peneliti tegaskan karena untuk 

menumbuhkan etos kerja, maka kedisiplinan dalam diri dibutuhkan manajemen 

waktu agar kualitas diri dapat meningkat.  

Semua itu dapat dilakukan sedemikian rupa jika ada itikad baik dari dalam 

diri individu yang bersangkutan serta mampu mengatur waktu yang 24 jam untuk 

semua urusan. Biar cepat mencapaisasaran dan efisien waktu.  

 

Menyimak fenomena kepemimpinan  Kepala Madrasah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru seperti di gambarkan menurut Kepala Madrasah 

MTs Miftahul Khoir Desa Buyat merupakan upaya untuk merealisasikan 

peningkatan kinerja guru, kepala sekolah menetapkan strategi prakondisonal yang 

mencakup tema-tema 

penegakkan kedisiplinan, memberikan motivasi, dan membangun 

kepercayaan. 
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Disisi lain peneliti mencermati bahwa Kepala Madrasah tidak 

memberikan tekanan atau memarahi para guru yang kurang mentaati 

peraturan yang ditetapkan sekolah dalam melaksanakan disiplin kegiatan 

belajar mengajar sebagaimana konsep strategi paksaan (power strategies) 

karena hal tersebut dapat berdampak pada tidak harmonisnya hubungan 

komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, sebab tindakan memaksa 

tersebut selain berdampak pada tidak komunikatif juga dapat memperuncing 

masalah dan tidak bijaknya wibawa kepala sekolah dalam memberlakukan 

pelaksanaan program strategi manajemen karena jauh dari kesan yang santun 

prinsip ramah tamah dalam memenejemen lembaga pendidikan. 

d. Pemberian Motivasi 

Dalam memotivasi kinerja guru ini, Kepala Madrasah diharapkan 

menerapkan kepemimpinan yang terbuka dalam berbagai hal untuk 

meningkatkan rasa percaya diri pada seluruh guru dan karyawan. Terkait 

dengan itu, kepala sekolah harus dapat memberikan motivasi bekerja 

seoptimal mungkin agar kinerja guru merasa termotivasi dan dapat berjalan 

dengan baik, hal ini peneliti maksudkan apabila atasan kurang memberikan 

motivasi dikawatirkan dapat berdampak negatif kepada bawahannya, sebagai 

contoh apabila ada bawahan (guru) yang kinerjanya menurun maka Kepala 

Madrasah harus memotivasinya agar menjadi giat bekerja. Terkait dengan 

motivasi disiplin kerja guru ini dapat diukur dari: datang tepat waktu, bekerja 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing dan pulang kerjapun 

harus tepat waktu sesuai dengan berakhirnya jam kerja. 
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Hal ini jika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan pendidikan islam, maka 

Al-quran menerangankan semangat dalam motivasi belajar dalam Q.S Al-

mujaddilah : 11 

 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
63

 

 

Dalam pemberian motivasi yang dilakukan Kepala Madrasah kepada guru 

untuk meningkatkan kinerja biasanya Kepala Madrasah memberikan masukan-

masukan kepada guru mengenai kedisiplinan, strategi belajar dan yang lainnya. 

Hal tersebut berdasarkan pernyataan kepala MTs Miftahul Khoir Desa Buyat saat 

diwawancara sebagai berikut: 

“Untuk pemerian motivasi biasanya saya mengajak ngobrol guru, saat jam 

istirahat ataupun guru yang berada diruangan, dengan cara memberikan 

motivasi mengenai kedisiplinan dan strategi belajar, meskipun tidak semua 

guru yang saya berikan motivasi”
64

 

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersbut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru yaitu Kartini Tungkagi, S.Pd sebagai 

berikut: 

“iya benar, Kepala Madrasah biasanya memberikan motivasi kepada guru  

disaat  jam kosong  atau  jam  istirahat,  sambil  mengobrol  diruangan guru,  

biasanya  motivasinya  yang  bapak  berikan  berupa  kedisiplinan,  cara 

mengajar yang baik dan yang lainya. 
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Dari  hasil  wawancara  diatas  menunjukan  bahwa  Kepala  Madrasah  

telah  memberikan  motivasi  kepada  guru-guru  yang  dianggap  membutuhkan,  

meskipun  tidak  semua  guru,  dengan  harapan  bahwasanya  kinerja  guru  

tersebut akan  semakin  baik.  Akan tetapi kegiatan pemberian motivasi  ini  tidak  

sering  dilakukan.  Jika  dilihat  dari  fungsinya  kegiatan  pemberian motivasi ini 

sangat dibutuhkan oleh guru-guru mengingat guru yang ada di MTs Miftahul 

Khoir Desa Buyat  kebanyakan  berstatus  honorer  dan  kurang dalam jam 

mengajarnya. 

Dengan demikian motivasi bekerja yang baik adalah kunci 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan peningkatan 

produktivitas kerja, selain itu motivasi yang baik memungkinkan terciptanya 

kerjasama yang harmonis dalam membangun kebanggaan kelompok. untuk 

tercapainya target yang diharapkan maka penerapan peraturan harus 

diterapkan secara adil sebagai dasar untuk memberikan perlindungan baik 

individu maupun kelompok, karena tanpa peraturan yang jelas dapat 

dipastikan kerjasama dalam organisasi akan kacau balau. Sebaliknya, tanpa 

motivasi guru yang baik, sulit bagi suatu institusi mencapai hasil yang optimal 

dari tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi yang baik mencerminkan besarnya 

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas - tugas yang dilimpahkan 

kepadanya.
65
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e. Pemberian Penghargaan
66

 

Untuk  pemberian  penghargaan  dalam  hal  ini  belum  dijalankan  kepala  

sekolah,  dikarenakan  sekolah  Muhammadiyah  merupakan  sekolah  Swasta  dan   

keuangnya   belum   stabil,   maka   dari   itu   belum   dijalankannya  pemberian  

penghargaan  untuk  para  guru  yang  dianggap  memiliki  kinerja baik.  Hal   

tersebut   berdasarkan   pernyataan   kepala sekolah MTs Miftahul Khoir Desa 

Buyat saat wawancara sebagai berikut: 

“Untuk pemberian penghargaan memang belum kita berikan, karena 

melihat  keuangan  sekolah  yang  belum  stabil,  maka  dari  itu  belum  

bisa  memberikan  penghargaan  bagi  para  guru,  tetapi  kemarin  saat  hut  

sekolah  memberikan  piagam  untuk  guru  favorit  pilihan  murid-murid  

itu pertama    kalinya    pemberian    penghargaan    untuk    guru, 

insyaallah kedepanya  akan  di  usahakan  memberikan  penghargaan  

untuk  guru  yang memiliki dedikasi dan kinerja yang baik.
67

 

 

Melihat  hasil  wawancara  diatas  menunjukan  bahwa  Kepala Madrasah 

belum  bisa  memberikan  penghargaan  kepada  guru-guru  yang  memiliki 

kinerja   yang   baik,   dengan   alasan   keuangan   sekolah   belum   stabil, 

sebenarnya   pemberian   penghargaan   ini   bisa   membantu   guru   atau 

setidaknya  memberikan  motivasi  atau  semangat  lebih  agar  kinerja  guru 

semakin baik. 

Untuk Strategi Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat 

dilihat dari Strategi Individual oleh Kepala Madrasah adalah: 
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1. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan Program 

Diklat dari Kemenag sehingga bisa termotivasi untuk peningkatan Kinerja 

Guru. 

2. Kepala Madrasah biasanya datang lebih awal untuk melaksanakan apel 

pagi sebelum jam pelajaran dimulai sehingga bisa memantau datangnya 

guru – guru. 

3. Melihat langsung proses belajar mengajar didalam kelas. 

4. Mengikut sertakan guru dalam pelatihan dan seminar. 

5. Memberikan teguran kepada guru yang kurang disiplin dan  disampaikan 

pada saat pelaksanaan rapat. 

6. Berbincang tentang disiplin untuk membahas tentang 

ketertiban sekolah, yang dikaitkan dengan manajemen pendidikan 

sehingga berpengaruh teradap kinerja guru tersebut. 

Cara Kepala Madrasah dalam membina Strategi Kepala Sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat adalah biasanya Kepala 

Madrasah membuat Supervisi Per semester dalam kegiatan belajar mengajar. Lalu 

memberikan reward kepada guru yang memiliki kinerja yang bagus agar 

memotivasi guru – guru lain meskipun untuk pemberian reward ini belum berjalan 

secara maksimal. 

C. Kendala Terhadap Pelaksanaan Strategi Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di MTs Miftahul Khoir 

Desa Buyat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 
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Data tentang faktor-faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan 

peningkatan Kinerja Guru Madrasah Tsanwiyah Miftahul Khoir Desa Buyat ada 

yang berasal dari guru, dari sekolah dan juga dari luar sekolah. Berikut hasil 

wawancara tersebut
68

 : 

Menurut Kepala Madrasah, Aning Latodjo, S.PdI menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan supervisi yang saya lakukan selama ini belum membawa 

hasil yang optimal terhadap kinerja guru. Supervisi pengajaran yang 

saya lakukan hanya observasi kelas dan melihat perangkat pembelajaran 

guru serta mengadakan pendekatan dengan memanggil guru yang tidak 

menyiapkan perangkat pembelajaran tepat waktu. 

 

Selanjutnya menurut Kepala Madrasah adapun hambatan supervisi 

pengajaran 

sebagai berikut: 

Supervisi yang saya dilakukan dalam satu tahun pelajaran cuma satu 

kali, kemudian supervisi juga dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah dan 

guru senior yang ditunjuk oleh Kepala Madrasah. Hasil supervise 

diberitahukan kepada Kepala Madrasah, kami hanya dipanggil dan diberi 

arahan mengenai beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas. Namun untuk beberapa guru, Kepala Madrasah langsung mengadakan 

supervisi dalam kelas. Ditambahkan pula oleh Kepala Madrasah bahwa tidak 

semua guru memiliki motivasi yang sama dalam meningkatkan kinerjanya, 

sehingga ada guru yang mampu mengikuti dengan cepat dan dapat 

menyesuaikan dengan lingkungan, tetapi juga ada yang tidak mampu 

menyesuaikan dengan lingkungan. 

  

Hal ini juga didukung oleh Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Khoir Desa Buyat: 

Menurut Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum, Riyah Modeong, S.PdI 

menyatakan bahwa kendala-kendala yang dihadapi oleh Kepala Madrasah 

adalah kurangnya motivasi guru, karena tidak semua guru termotivasi untuk 
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mengikuti perkembangan pendidikan yang inovatif, sebagai tuntutan guru 

yang profesional.
69

 

 

Faktor lain yang menjadi kendala dalam peningkatan Kinerja Guru 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Desa Khoir Desa Buyat kurangnya peran 

pengawas bina dalam melakukan supervisi atau monitoring kesekolah, setiap ada 

persolan kami dari sekolah selalu memberi tahu kepengawas bina namun beliau 

malah tanya tidak memberikan solusi pemecahannya.   

Menurut Abdurahman wahyudi S.PdI Guru Al-quran hadist mengatakan 

bahwa: Untuk memaksimalkan pembelajaran, salah satu yang harus dimiliki 

seorang guru saat mengajar adalah persiapannya. Kalau guru siap maka 

dalam pembelajarannya lancar, salah satu dengan guru menguasai materi 

pembelajaran. Ada beberapa sebab guru tidak menguasai materi, mungkin 

persiapannya kurang matang, atau mungkin latar belakang pendidikan guru 

tidak sesuai dengan materi pelajaran.
70

 

Menurut Ibu Kartini Tungkagi,S.Pd, Bambang Kushartono, S.Sos 

mengemukakan bahwa “Betul apa yang dikatan oleh kepala sekolah kami 

masih banyak kekurangan alat media untuk proses belajar mengajar baik itu 

buku paket, alat lab IPA, TIK dan LCD hanya komputer saja yang dimiliki 

sekolah sehingga sekolah ini telah lama tak menggunaka alat media lainnya. 

ditambah lagi Sekolah tidak mempunyai jaringan internet.
71

 

Dari keterangan hasil wawancara di atas, bahwa kendala lain adalah kurang 

matang dalam persiapan materi pelajaran masih ada guru yang kurang 

disiplin, pengawas sekolah sangat jarang datang ke Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Khoir Desa Buyat sehingga para guru kurang mendapat 

bimbingan/pembinaan dari pengawas. Selain paparan wawancara di atas, hasil 

observasi faktor lain yang 
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mengahambat Kepala Madrasah dalam meningkatkan Kinerja Guru ialah faktor 

yang datangnya dari guru itu sendiri salah satunya adalah ada keterlambatan 

yang dilakukan guru hadir kesekolah dikarenakan kondisi geografis (akses jalan 

hancur parah) dan pencemaran udara dari perusahaan getah serta adanya guru 

kurang penguasaan materi dikarena latar belakang bukan dari guru. Selain itu 

hasil pengamatan peneliti masih ada guru yang tidak menggunakan fasilitas yang 

ada, mengajar hanya menggunakan buku panduan dan buku paket, namun tidak 

semua guru dan sebagian guru telah menggunakan fasilitas pendukung dalam 

mengajar, misalnya dengan menggunakan laptop.  

Selain beberapa kendala yang di paparkan diatas, kendala lainnya datang 

juga dari Kepala Madrasah sendiri karena Kepala Madrasah memiliki jadwal piket 

serta mengajar di dua sekolah sekaligus dan jadwal mengajar serta pengawasan 

terhadap guru pun tidak terlalu optimal karena bebrapa factor. Kepala Madrasah 

memiliki dua jadwal yakni senin sampai dengan jumat berada di Sekolah MTs 

Tutuyan dan setiap sabtu di Madrasah Tsanawiya Miftahul Khoir Desa Buyat.
72

 

D. Cara Kepala Sekolah Mengatasi Kendala Dalam Peningkatan Kinerja 

Guru Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Buyat 

Hasil wawancara terkait dengan mengatasi kendala dalam peningkatan 

Kinerja Guru yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Buyat 

ini sebagai berikut:  

Menurut Kepala Madrasah mengatasi kendala dalam peningkatan Kinerja 

Guru adalah dengan memberi dorongan/motivasi kepada guru-guru melalui 

Usaha swadaya sekolah, ada pula dengan mengajukan bantuan kepada 

pemerintah atau koordinasi dan konsultasi dengan pihak terkait 

serta Menjalin kerjasama dengan pihak lain dengan sebaik-baiknya dan 

meningkatkan disiplin kerja, selain itu masih menurut Kepala Madrasah  
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bahwa: Saya mendorong dan memberi motivasi agar guru dan menambah 

wawasan dengan cara menfaatkan IT, untuk meningkatkan kualifikasi 

pendidikannya agar guru-guru mau melanjutkan pendidikannya, dan saya 

memberikan izin belajar.
73

 

Saat ditanya terkait dengan kendala sarana dan prasarana menurut Kepala 

Madrasah  adalah usaha untuk mengatasi berkenaan dengan sarana prasarana 

pembelajaran, selain dari dana BOS diupayakan dengan menambah secara 

swadaya sekolah dengan berkoordinasi dengan pihak terkait (Komite). 

Mengajukan permohonan bantuan kepada pemerintah. Untuk mengatasi 

kekurangan guru terutama guru bidang studi yang di UN kan mengangkat 

guru honor dan untuk bidang studi ilmu-ilmu social saya menugaskan para 

guru tetap. 

 

Dari wawancara di atas tergambar bahwa cara Kepala Madrasah mengatasi 

kendala dalam peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Khoir Desa Buyat antara lain dengan memberi dorongan/motivasi kepada guru-

guru melalui swadaya sekolah, mengajukan bantuan kepada pemerintah atau 

koordinasi dan konsultasi dengan pihak terkait dalam meningkatkan disiplin kerja 

dan menambah wawasan dengan cara menfaatkan IT, melanjutkan pendidikan 

guru melalui izin belajar. Selain itu mengajukan permohonan bantuan kepada 

pemerintah dalam mengatasi kekurangan guru terutama guru bidang studi dengan 

mengangkat guru honor,melakukan supervisi kelas dengan melibatkan pengawas 

membina guru dan langkah lain meningkatkan kemampuan memanfaatkan IT dan 

mengikuti diklat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenaiStrategi Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Khoir Desa Buyat. Maka penulis dapat memberikan kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Ada 5 cara yang bisa dilakukan Kepala Madrasah untuk meningkatkan kinerja 

guru yaitu : Pembinaan kinerja guru, Pengawasan atau Supervise terhadap 

kinerja guru, Pembinaan disiplin Tenaga Kependidikan, Pembinaan Motivasi, 

dan  Pemberian Penghargaan. 

2. Kendala terhadap pelaksanaan peningkatan Kinerja Guru Madrasah Tsanwiyah 

Miftahul Khoir Desa Buyat ada yang berasal dari guru, dari sekolah dan juga 

dari luar sekolah. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan selama ini belum 

membawa hasil yang optimal terhadap kinerja guru. Supervisi pengajaran yang 

dilakukan hanya observasi kelas dan melihat perangkat pembelajaran 

guru serta mengadakan pendekatan dengan memanggil guru yang tidak 

menyiapkan perangkat pembelajaran tepat waktu. Faktor lain yang menjadi 

kendala dalam peningkatan Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Khoir Desa Buyat kurangnya peran pengawas Bina dalam melakukan Supervisi 

atau monitoring kesekolah, setiap ada persolan disekolah selalu memberi tahu 

kepengawas Bina namun beliau malah tanya, dan tidak memberikan solusi 

pemecahannya. Untuk memaksimalkan pembelajaran, salah satu yang harus 
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dimiliki seorang guru saat mengajar adalah persiapannya. Kalau guru siap 

maka dalam pembelajarannya lancar, salah satu dengan guru menguasai materi 

pembelajaran. Ada beberapa sebab guru tidak menguasai materi, mungkin 

persiapannya kurang matang, atau mungkin latar belakang pendidikan guru 

tidak sesuai dengan materi pelajaran. 

3. Ada dua standar yang dipakai dalam Strategi Kepala Madrasah Miftahul Khoir 

Desa Buyat yaitu Standar dari Kemenag dan Tebuireng Jombang. 

4. Pemberlakuan Strategi dalam Peningkatan Mutu Kinerja di MTs Miftahul 

Khoir Desa Buyat terbagi juga menjadi dua yaitu Strategi Individual dan 

Kelompok.  

B. Saran 

Saran yang bisa penulis sampaikan adalah: 

Dari data yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa aspek kekurangan 

yang penulis dapatkan, sehingga penulis memberikan saran kepada peneliti yang 

akan datang untuk meneliti kekurangan tersebut. Juga diharapkan untuk meneliti 

hal-hal yang tidak terekspos dalam penelitian ini. 
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PERTANYAAN YANG DIAJUKAN SAAT WAWANCARA 

1. Bagaimana keadaan umum/profil Mts Miftahul Khoir Desa Buyat? 

2. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Mts Miftahul Khoir Desa 

Buyat? 

3. Bagaimana keadaan guru dan peserta didik di Mts Miftahul Khoir Desa 

Buyata? 

4. Apa Visi dan Misi yang digunakan di Mts Miftahul Khoir Desa Buyat? 

5. Berapa Jumlah Guru di Mts Miftahul Khoir Desa Buyat? 

6. Berapa Jumlah Siswa Yang ada di Mts Miftahul Khoir Desa Buyat? 

7. Bagaimana tata tertib yang digunakan  di Mts Miftahul Khoir Desa Buyat? 

8. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam meningkatkan mutu kinerja guru 

di Mts Miftahul Khoir Desa Buyat dan bagaimana solusinya? 

9. Bagaimana model pembelajaran yang digunakan di Mts Miftahul Khoir 

Desa Buyat? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTU 

KINERJA GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH MIFTAHUL KHOIR 

DESA BUYAT KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TIMUR 

NO ASPEK KETERANGAN 

1 Lokasi dan Keadaan Tempat Penelitian  

2 Kedaan  Sarana dan Prasarana 

Data Guru  

Keadaan Siswa 

Jadwal Pembelajaran 

 

3 Pelaksanaan : 

 Strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu kinerja 

 Kendala dalam peningkatan mutu 

kinerja guru 

 Solusi  

 

4 Kendala dan Solusi : 

 Kendala dan Solusi 

 Solusi dari Kendala 

 

5 Hasil  : 

 Penemuan Dalam Penelitian 
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